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ABSTRAK 

 

Perencanaan produksi agregat merupakan sebuah pedoman yang 

digunakan untuk melaksanakan sebuah kegiatan produksi. Rencana produksi 

agregat yang baik yaitu rencana yang secara menyeluruh dapat menyeimbangkan 

antara kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan dengan kebutuhan pasar 

sehingga berdampak minimum terhadap biaya yang dikeluarkan. Banyak model 

yang dapat dikembangkan dalam menyusun rencana produksi agregat. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan perencanaan produksi agregat dengan 

menggunakan metode metaheuristik dalam mendapatkan biaya yang minimum. 

Model perencanaan produksi agregat yang dianalisis sehubungan dengan 

penelitian ini adalah metode Cuckoo Search (CS). Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, metode Cuckoo Search (CS) memiliki biaya produksi 

sebesar Rp. 6.290.336.589, -. Sedangkakn biaya dari penelitian sebelumnya 

menghasilkan memiliki solusi optimal yaitu metode Transportasi dengan nilai 

sebesar Rp. 5.285.668.470, -. Hasil penelitian ini yaitu mendekati solusi optimal 

yang memiliki nilai sebesar 19,01% lebih besar dari solusi optimal. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Produksi Agregat, Metaheuristik, Matlab, Cuckoo 

Seacrh, Biaya minimum. 
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ABSTRACT 

 

Aggregate production planning is a guideline used to carry out a production 

activity. A good aggregate production plan is a plan that can thoroughly balance 

the capacity owned by the company with market needs so that it has a minimum 

impact on the costs incurred. Many models can be developed in preparing 

aggregate production plans. This study aims to conduct aggregate production 

planning using the metaheuristic method to obtain minimum costs. The aggregate 

production planning model analyzed in connection with this research is the 

Cuckoo Search (CS) method. Based on the results of the analysis that has been 

done, the Cuckoo Search (CS) method has a production cost of Rp. 6.290.336.589, 

-. While the cost of previous research resulted in having an optimal solution, 

namely the Transportation method with a value of Rp. 5.,285.668.470, -. The 

results of this study are close to the optimal solution which has a value of 19.01% 

greater than the optimal solution. 

 

Keywords: Aggregate Production Planning, Metaheuristic, Matlab, Cuckoo 

Seacrh, Minimum Cost. 
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Bab I  Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Industri merupakan sebuah usaha dengan tujuan agar dapat memproduksi 

barang jadi dengan bahan baku melalui proses produksi dalam jumlah besar 

hingga memperoleh harga serendah mungkin namun memiliki mutu tinggi. Dalam 

dunia industri kebangkrutan perusahaan merupakan salah satu fenomena yang 

sering terjadi, baik dipengaruhi oleh pihak internal maupun eksternal dari 

perusahaan. Seperti naik nya biaya bahan baku dan biaya lainnya tanpa 

memperhatikan penyeimbangan dengan kenaikan pendapatan. Kejadian seperti itu 

secara tidak langsung dapat menyebabkan sebuah perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, diperlukan beberapa 

penerapan fungsi-fungsi manajemen, salah satunya yaitu perencanaan agregat agar 

dapat meminimalisir permasalahan yang akan terjadi. 

Pada perusahaan yang sifat produksinya yaitu make to stock, umumnya 

perencanaan produksi merupakan kegiatan yang bertujuan menyeimbangkan 

kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan dengan kebutuhan yang dirancang dari 

permintaan pasar. Perencanaan produksi merupakan salah satu kegiatan yang 

harus dilakukan oleh sebuah perusahaan. Menurut Horizon perencanaan produksi 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: perencanaan jangka pendek yang berkaitan 

dengan penjadwalan tenaga kerja, perencanaan jangka menengah yang berkaitan 

dengan perencanaan produksi, dan perencanaan jangka panjang yang biasanya 

digunakan untuk penjadwalan proyek perusahaan yang biasaya dalam periode 

tahunan.  

Aggregate production planning (APP) yang sering digunakan yaitu 

perencanaan produksi pada jangka menengah (biasanya antara 3 hingga 18 bulan 

ke depan) yang menentukan volume produksi yang optimal, perekrutan dan 

pemutusan hubungan kerja, tenaga kerja dan persediaan, jumlah backorder dan 

subkontrak, dan sebagainya (Jamalnia et al., 2017; Jang & Chung, 2020). Dalam 



 

 

 

perencanaan produksi agregat yang dilakukan, tentu perlu melakukan perhitungan 

biaya agar mendapatkan biaya minimum yang dikeluarkan oleh sebuah 

perusahaan. Dalam proses penentuan biaya ini banyak metode yang dapat 

digunakan seperti jenis metode optimasi, heuristik, dan metaheuristik. 

Dari analisis Alternatif Perencanaan Produksi Agregat Dengan Biaya 

Minimum Untuk Mendukung Kontinuitas Rantai Pasok Pada PT. MNO oleh 

Hendi Dwi Hardiman, Juli Astuti dan Amrin Rapi pada tahun 2020. Fokus 

penelitian terletak pada rencana produksi agregat yang memberikan biaya 

minimum untuk mendukung kontunuitas rantai pasok, dengan menggunakan 

metode optimasi yaitu metode transportasi. Metode transportasi ini memiliki biaya 

yang paling minimum, yaitu sebesar Rp.5.285.668.470, - dibandingkan dengan 

metode lainnya. Dari penelitian tersebut mengevaluasi perlu dilakukan analisis 

perbandingan lebih lanjut dengan model-model perencanaan produksi yang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mempertimbangkan beberapa hal 

yang kedepannya mungkin akan terjadi. Salah satu diantaranya yaitu 

kemungkinan kedepannya akan mengalami batasan-batasan (constrain) lebih 

banyak, atau populasi yang dibutuhkan lebih banyak dan permasalahan yang 

kompleks yang dapat memungkinkan tidak dapat diselesaikannya masalah 

tersebut dengan menggunakan metode eksak (optimasi). 

(Asteria, 2008) metode eksak (optimasi) merupakan sebuah pendekatan 

dengan menghitung setiap solusi yang menghasilkan jawaban terbaik (optimal). 

Heuristik digunakan untuk mengurangi ruang pencarian metaheuristik dalam 

meningkatkan tingkat konvergensi dalam mencapai solusi optimal dalam waktu 

yang minimum. Sedangkan metode metaheuristik merupakan heuristik tingkat 

yang lebih tinggi, yang berarti bahwa metode ini membantu rancangan dari 

metode heuristik dalam mencapai solusi optimal dengan waktu yang minimum 

(Kaur & Kaur, 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan alternatif lain 

yaitu seperti metode metaheuristik. Tujuan digunakannya metode metaheuristik 

ini yaitu bukan untuk mencari nilai yang paling optimal dalam menentukan biaya 

yang minimum, namun metode metaheuristik ini digunakan untuk mencari nilai 

minimum yang mendekati nilai yang optimal dalam metode optimasi. Sehingga 



 

 

 

metode metaheuristik ini bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam mencari biaya yang minimum dengan populasi yang banyak dan 

permasalahan yang kompleks. 

Metode metaheurstik memiliki dua jenis metode pengoptimalan yaitu 

intensifikasi (pencarian lokal) untuk melakukan eksplorasi daerah lainnya yang 

menjanjikan dengan harapan menemukan solusi yang lebih baik, dan diversifikasi 

(pencarian global) untuk memastikan bahwa semua wilayah ruang pencarian telah 

dikunjungi. Algoritma pendekatan yang paling banyak dipakai dan berhasil adalah 

algoritma pencarian lokal (Iqbal dkk., 2020).  

Pencarian biaya minimum telah dimplementasikan dengan menggunakan 

metode metaheuristik pencarian lokal yang berbeda, seperti Particle swarm 

optimization (Shetty dkk., 2018), Simulated Annealing (Tehzeeb-ul-Hassan dkk., 

2020), Genetic Algorithm (Tehzeeb-ul-Hassan dkk., 2020). Namun, algoritma 

tersebut memiliki keterbatasan yang berbeda seperti particle swarm optimization 

yang memiiki performance yang tinggi namun memiliki biaya yang kurang 

minimum dibanding algoritma lain, simulated annealing memiliki tingkat 

konvegerensi dan kompleksitas yang rendah dalam pengaturan parameter, dan 

algoritma genetika memiliki kinerja pencarian yang lebih rendah.  

Untuk mengatasi masalah metaheuristik pencarian lokal tersebut, metode 

untuk perencanaan produksi agregat jangka menengah seperti algoritma Cuckoo 

Search (CS) diusulkan dalam penelitian ini. Algoritma Cuckoo Search (CS) ini 

didasarkan pada perilaku burung cuckoo sebagai burung yang memiliki perilaku 

parasit (Yang & Deb, 2013) dan mengungguli biaya minimum dengan iterasi yang 

rendah (Shetty dkk., 2018).  

Berikut merupakan perbandingan dari beberapa model algoritma pencarian 

lokal yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan seperti pada Tabel I.1. 

  



 

 

 

Tabel I. 1 Data Pengamatan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang 

No Peneliti 

Penyelesaian Masalah 
Metode Yang 

digunakan 
Hasil Yang Diperoleh 

Eksak/ 

Optimasi 
Heuristik 

Meta-

heuristik 

Transpor-

tasi 
CS 

Solusi 

Optimal 

Biaya 

produksi 
Iterasi 

1. 

(Dwi 

Hardiman 

dkk., 2020) 

√ 

 

 √  √ √  

2. 
(Shetty dkk., 

2018) 
 

 
√  √   √ √ 

3. 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

 

 

√ 

 

√  √ √ 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya seperti terlihat pada Tabel 

I.1, penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

sama-sama menggunakan penyelesaian masalah metaheuristik, jenis metode 

Cuckoo Search (CS) serta hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut. Perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada model 

pembanding yang digunakan, dimana penelitian terdahulu hanya membandingkan 

jenis penyelesaian masalah yang serupa. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

yaitu untuk mencari solusi dalam menentukan metode metaheuristik yang 

memiliki kinerja lebih baik/tepat dalam kasus perencanaan produksi agregat 

diukur dari hasil biaya yang mendekati solusi optimal dari metode eksak 

(optimasi) yang telah dilakukan oleh Dwi Hardiman, dkk pada tahun 2020. 

Dalam melakukan perencanaan produksi agregat dengan metode tersebut 

perlu dilakukannya sebuah perhitungan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Maka penelitian ini menggunakan bantuan software Matlab versi R2013a sebagai 

salah satu penunjang dalam melakukan proses perhitungan yang akan dilakukan 

sehingga perhitungan yang dihasilkan lebih akurat.  

Dengan dibuatnya pembanding metode metaheuristik dalam penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui metode yang memiliki kinerja yang lebih baik 

diukur dari nilai yang dihasilkan apakah mendekati solusi optimal dari metode 

eksak (optimasi) yang telah dipilih dalam penelitian sebelumnya. Sehingga 

metode metaheuristik ini bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 



 

 

 

dalam mencari biaya minimum yang mendekati solusi optimal dengan populasi 

yang banyak dan permasalahan yang kompleks. 

Maka dari itu, dilakukan penelitian dengan judul “PERENCANAAN 

PRODUKSI AGREGAT DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

METAHEURISTIK CUCKOO SEARCH (STUDI KASUS DI PT. MNO).” 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan perumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar perbedaan 

antara model metaheuristik yang digunakan terhadap model optimasi pada 

penelitian sebelumnya dengan menggunakan MATLAB? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

I.3.1 Tujuan pemecahan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan 

masalah, maka tujuan pemecahan masalah pada penelitian ini yaitu untuk 

memperoleh cara mendapatkan perbedaan antara model metaheuristik yang 

digunakan terhadap model optimasi pada penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan MATLAB. 

I.3.2 Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Memberikan salah satu solusi alternatif dalam mencari nilai minimum 

yang mendekati nilai optimal dalam metode optimasi.  

2. Metode metaheuristik ini bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat 

digunakan dalam mencari biaya yang minimum dengan populasi yang 

banyak dan permasalahan yang kompleks. 

 

I.4 Asumsi dan Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas agar tidak menjadi 

terlalu luas, maka dibuatlah beberapa asumsi dan batasan sebagai berikut: 

I.4.1 Asumsi 



 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibuat dan tujuan pemecahan 

masalah yang ingin dicapai, maka asumsi yang digunakan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Diasumsikan data yang digunakan dianggap tepat/sudah memenuhi 

kriteria yang digunakan. 

I.4.2 Pembatasan Masalah 

Dikarenakan kompleksnya permasalahan yang diamati maka penelitian ini 

melakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalam pengolahan data menggunakan data 

penelitan dari Hendi Dwi Hardiman, Juli Astuti dan Amrin Rapi pada 

tahun 2020. 

2. Perencanaan produksi agregat yang dilakukan dalam penelitian ini hanya 

dilihat dari biaya produksi yang diperoleh. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan pemecahan 

masalah ini yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Pada Bab I ini berisikan mengenai latar belakang masalah dari mulai 

dibuatnya penelitian ini sehingga didapatkan perumusan masalahnya yaitu 

Perencanaan Produksi Agregat Dengan Menggunakan Metode Metaheuristik 

Cuckoo Search di PT. MNO. Kemudian membuat tujuan pemecahan masalah, 

asumsi dan pembatasan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Pada Bab II ini berisikan penjelasan mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan perencanaan produksi agregat, metaheuristik, dan teori lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini, tinjauan pustaka utama (teori 

yang berkaitan dengan permasalahan terkait), tinjauan pustaka pendukung, dan 

kesimpulan dari tinjauan pustaka (dukungan teori terhadap permasalahan yang 

diteliti). 



 

 

 

Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

Pada Bab III ini berisikan kerangka pemecahan masalah, usulan pemecahan 

masalah sebagai langkah dalam mengusulkan pemecahan masalah, membuat studi 

literatur dengan mengumpulkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan terkait 

penelitian ini, melakukan identifikasi masalah, menentukan tujuan penelitian 

masalah yang akan dilakukan, mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah, melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 

Cuckoo Search (CS). 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan data 

Pada Bab IV ini berisikan proses pengumpulan data berdasarkan hasil data 

yang telah didapatkan sesuai dengan pengumpulan data pada Bab III. Sedangkan 

pada proses pengolahan datanya dilakukan menggunakan metode Cuckoo Search 

(CS) dan menggunakan bantuan software Matlab untuk mempermudah 

perhitungan yang dilakukan dalam membandingkan model metaheuristik untuk 

perencanaan produksi agregat dalam mendukung kontinuitas rantai pasok.  

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Pada Bab V ini berisikan tentang analisis dari hasil perhitungan yang telah 

dilakukan dengan metode Cuckoo Search (CS) dan juga pembahasan mengenai 

pengolahan data yang telah dilakukan berkaitan dengan permasalahan yang 

terdapat pada penelitian ini. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab VI ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

masalah terkait hasil dari membandingkan model metaheuristik untuk 

perencanaan produksi agregat dalam mendukung kontinuitas rantai pasok dan 

saran untuk permasalahan yang ada, serta saran-saran yang diberikan terkait 

penelitian yang telah dilakukan. 
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